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Abstract 

 Various problems of decreasing geography learning outcomes such as lack of 

geography literacy, inadequate teaching, and lack of student learning motivation are 

problems that need to be followed up on improving geography learning outcomes and 

student learning motivation. The purpose of this research is to analyze the effect of 

Resource Based Learning model assisted by Microsite on geography learning outcomes 

and the interaction of Resource Based Learning model assisted by Microsite between 

geography learning outcomes and student learning motivation. This research used 

quantitative approach with Quasi Experimental design. The research subjects were X 

social studies students at SMAN 1 Purwoharjo in the 2023/2024 school year, with a 

sample of 105 students divided into experimental and control groups using Purpose 

sampling technique. Class selection was determined in the experimental class is X 6 and 

control class X 7. Data collection was done through geography learning outcomes test, 

learning motivation questionnaire, and learning observation. Data were analyzed using 

two-way ANOVA with a significance level of 5%. The results showed (1) there is a 

significant effect of Resource Based Learning model assisted by Microsite on geography 

learning outcomes; (2) there is a significant interaction of Resource Based Learning 

model assisted by Microsite between geography learning outcomes and student learning 

motivation. The Resource Based Learning model assisted by Microsite is effective 

because the learning is student-centered in meeting the needs and convenience in the 

learning process. The Microsite-assisted Resource Based Learning model makes it easier 

for students to be independent and flexible in learning outside of class hours. The 

Microsite-assisted Resource Based Learning model can optimize the interactive learning 

process and collaboration between students. 
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Abstrak 

 Berbagai permasalahan penurunan hasil belajar geografi seperti minimnya literasi 

geografi, pengajaran yang tidak memadai, dan kurangnya motivasi belajar siswa menjadi 

permasalahan yang perlu ditindak lanjut pada peningkatan hasil belajar geografi dan 

motivasi belajar siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 

model Resource Based Learning berbantuan Microsite terhadap hasil belajar geografi dan 

interaksi model Resource Based Learning berbantuan Microsite antara hasil belajar 

geografi dan motivasi belajar siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain Quasi Experimental. Subjek penelitian adalah siswa kelas X IPS di SMAN 

1 Purwoharjo tahun ajaran 2023/2024, dengan sampel 105 siswa yang dibagi menjadi 

kelompok eksperimen dan kontrol menggunakan teknik Purpose sampling. Pemilihan 

kelas ditentukan pada kelas eksperimen adalah X 6 dan kelas kontrol X 7. Pengumpulan 

data dilakukan melalui tes hasil belajar geografi, angket motivasi belajar, dan observasi 

pembelajaran. Data dianalisis menggunakan ANOVA dua jalur dengan taraf signifikansi 

5%. Hasil penelitian menunjukkan (1) adanya pengaruh signifikan model Resource Based
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Learning berbantuan Microsite terhadap hasil belajar geografi; (2) adanya interaksi 

signifikan model Resource Based Learning berbantuan Microsite antara hasil belajar 

geografi dan motivasi belajar siswa. Model Resource Based Learning berbantuan 

Microsite efektif digunakan karena pada pembelajaran berpusat pada siswa dalam 

memenuhi kebutuhan dan kemudahaan dalam proses pembelajaran. Model Resource 

Based Learning berbantuan Microsite memudahkan siswa untuk mandiri dan fleksibel 

dalam belajarnya diluar jam pelajaran. Model Resource Based Learning Berbantuan 

Microsite bisa mengoptimalkan proses pembelajaran yang interaktif dan kolaborasi 

dengan antar siswa. 

 

Kata Kunci: Resource Based Learning; Hasil Belajar; Motivasi Belajar 

 

Pendahuluan  

 Penurunan hasil belajar geografi di sekolah menengah atas (SMA) terdapat 

beberapa permasalahan yang kompleks. Hal ini disebabkan rendahnya literasi geografi 

siswa yang berdampak pada kemampuan menganalisis fenomena geosfer sehingga 

perlunya peningkatan hasil belajar yang difokuskan pada literasi geografi (Soleh et al., 

2022). Kedua, yaitu pengajaran yang tidak memandai ditandai metode pengajaran yang 

kurang efektif dalam menyajikan materi geografi (Eze, 2021). Terakhir, yaitu kurangnya 

motivasi belajar dikarenakan minimnya minat dan prestasi siswa dalam mata pelajaran 

geografi menyebabkan pembelajaran tidak efisien (Bikar et al., 2022). Peningkatan 

relevansi, kepercayaan diri, perhatian siswa, dan kepuasaan maka dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa (Jamil et al., 2019). Keberhasilan dan kesejateraan siswa ada 

kaitannya dengan motivasi intrinsik sedangkan hasil belajar ada kaitannya dengan 

kegigihan siswa sehingga perlunya memperhatikan strategis pembelajaran yang tepat 

(Horward et al., 2021). Penurunan dan kenaikan antara hasil belajar dengan motivasi 

belajar saling berhubungan satu sama lainnya. 

 Motivasi belajar adalah kunci dalam mencapai keberhasilan akademis setiap 

siswa. Tanpa motivasi yang kuat, siswa cenderung kurang bersemangat dan tidak 

maksimal dalam proses belajar.  Motivasi belajar mampu mempengaruhi prestasi pada 

diri siswa sehingga tingkat motivasi yang termasuk sedang dapat menghasilkan kinerja 

belajar yang termasuk baik (Attika Robbi et al., 2020). Motivasi belajar terbagi menjadi 

dua yaitu faktor intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi belajar intrinsik dikaitkan pada saat 

melakukan kegiatan demi kepuasan diri sendiri (Rahman, 2022). Sedangkan motivasi 

belajar ekstrinsik dikaitkan sebagai hal yang bersifat materi, pengakuan, dorongan, 

pujian, teman sebaya, uang, dan sebagainya (Adlika et al., 2021). Siswa yang lebih giat 

belajar dan tekun dalam menghadapi tantangan akan memperoleh hasil belajar yang lebih 

baik dibandingkan siswa yang lainnya. 

 Ketika siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi dapat mempengaruhi hasil 

belajar geografi. Hal ini disebabkan karena siswa yang memiliki motivasi yang tinggi 

cenderung lebih fokus, tekun, dan rajin dalam mempelajari materi pembelajaran (Affiana 

Muthik et al., 2022). Hal ini dapat memdorong siswa dalam mencapai pemahaman yang 

lebih mendalam dan hasil belajar yang lebih baik (Krismony et al, 2020). Motivasi belajar 

siswa juga memiliki peran yang signifikan dalam hasil belajar (Arianti, 2019). Motivasi 

yang tinggi cenderung berdampak positif terhadap keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran dan memengaruhi hasil belajar siswa (Fernando, 2024). Jika siswa 

mempunyai motivasi belajar dan guru menerapkan strategi pembelajaran yang tepat, 

dapat membantu siswa mencapai potensi belajar secara maksimal. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar geografi dan motivasi belajar yaitu 

model Resource Based Learning. 
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 Model Resource Based Learning merupakan pendekatan pembelajaran untuk 

menekankan pemanfaatan berbagai sumber belajar yang beragam untuk memfasilitasi 

pembelajaran aktif siswa. Model Resource Based Learning mendorong siswa untuk 

mencari, mencatat, dan mengeksplorasi berbagai sumber belajar yang tersedia, seperti 

buku, artikel, video, peta, dan sumber digital lainnya, untuk membangun pengetahuannya 

pada diri siswa (Rachmatullah, 2023). Model Resource Based Learning berfokus pada 

pengembangan keterampilan belajar mandiri dan kolaboratif, serta mendorong siswa 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran (Wei. F, 2021). Model Resource Based Learning 

memberikan flesibel untuk siswa dalam belajar sesuai kecepatan dan waktu dipilih. Siswa 

yang mengakses sumber belajar dimana saja dan kapan saja yang dapat siswa untuk 

menyesuaikan pembelajaran dengan jadwal dan komitmen pribadi pada diri siswa. 

Model Resource Based Learning termasuk pembelajaran yang sesuai dengan 

kurikulum merdeka. Hal ini dikarenakan model Resource Based Learning menggunakan 

pendekatan konstruktivis yang menanggapi pengaruh teknologi informasi komputer 

sehingga dapat memperdayakan pembelajarann yang berpusat pada siswa dan 

memudahkan mengakses informasi yang dibutuhkan (Iqdami, 2016). Pemanfaatan 

teknologi dapat memudahkan siswa dalam mengakses informasi, meningkatkan 

keterlibatan dan partisipasi aktif siswa (Pinto et al., 2020). Guru perlu memfasilitasi siswa 

dalam mengakses sumber pembelajaran, memberikan bimbingan kegiatan pembelajaran, 

dan menumbuhkan lingkungan belajar yang baik. 

Model Resource Based Learning sangat cocok digunakan pada pembelajaran 

geografi. Hal ini dikarenakan model Resource Based learning dapat mendorong 

keberhasilan siswa baik dari pedagogis, pemetaan, pencocokan dan dukungan 

pembelajaran (Hitch et al., 2012). Peran guru tidak sebatas memberikan informasi, tetapi 

menjadi fasilitator dan pembimbing siswa dalam memilih, mengakses, dan penggunaan 

sumber belajar yang relevan (Akhsan, 2023). Hal ini menjadikan guru yang bertanggung 

jawab untuk memberikan arahan, memberikan umpan balik, dan memfasilitasi diskusi 

yang bermakna (Warning et al., 2021). Guru dapat memberikan siswa kebebasan untuk 

belajar secara aktif dan mandiri serta membantu siswa mengembangkan kemampuan 

yang dibutuhkan. Media pembelajaran yang dapat mendukung implementasi model 

Resource Based Learning adalah media pembelajaran Microsite.  

Microsite adalah platform digital yang dirancang untuk menyajikan konten 

tertentu secara interaktif. Microsite mengacu pada situs web atau halaman web kecil yang 

dirancang untuk menyampaikan konten pada topik atau tema tertentu (Dolasinski & 

Reynolds, 2020). Di bidang pendidikan, media Microsite menawarkan platform yang 

dinamis dan interaktif untuk menyampaikan konten pendidikan, melibatkan siswa, dan 

meningkatkan hasil pembelajaran (Rodenayana et al., 2023). Tidak seperti buku teks, 

Microsite dapat menggabungkan berbagai elemen multimedia, termasuk video, peta 

interaktif, dan kuis untuk menciptakan pengalaman belajar yang mendalam (Hasriani 

Hasan Basri, 2023). Microsite dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik 

dan efektif untuk siswa sehingga dapat flesibel dan interaktif dalam kegiatan 

pembelajarannya. 

Penggunaan teknologi pendidikan melalui media Microsite dapat berkontribusi 

pada peningkatan hasil belajar. Hal ini disebabkan media pembelajaran Microsite dalam 

pembelajaran untuk mencapai hasil yang baik dan meningkatkan keterlibatan siswa 

sehingga memudahkan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa 

(Keumala et al., 2024). Selain itu juga, media Microsite dapat meningkatkan motivasi 

belajar dikarenakan Media Microsite mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

interaktif dan menarik, yang berkontribusi pada peningkatan keterlibatan siswa di dalam 

kelas (Nurfalah & Rahayu, 2023). Microsite menjadi sumber belajar yang memenuhi 
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kebutuhan belajar siswa pada konten tertentu sehingga siswa dapat mudah menemukan 

materi geografi yang diperlukan. Microsite sering dilengkapi dengan fitur kolaboratif, 

seperti forum diskusi dan ruang kerja kelompok. Fitur ini memungkinkan siswa 

berdiskusi, bertukar ide, dan berkerja sama sehingga meningkatkan keterampilan sosial 

dan kolaborasi siswa (Sung et al., 2023). Fitur kuis atau evaluasi yang terintegrasi dalam 

Microsite, siswa dapat menerima umpan balik langsung. Umpan balik yang cepat ini 

memungkinkan siswa untuk mengetahui hal yang perlu diperbaiki dan memperkuat 

pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari (Alias & Razak, 2023). Microsite 

menjadi alat pembelajaran efektif yang meningkatkan pengalaman belajar siswa melalui 

konten yang menarik, kolaborasi, dan umpan balik yang cepat. 

Perbedaan penggunaan model Resource Based Learning dengan model 

pembelajaran lain terdapat pada efektivitas pembelajaran. Hal ini dibuktikan pada 

peningkatan hasil belajar siswa yang belajar dengan model Resource Based Learning 

mempunyai rata-rata nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan model konvensional 

sehingga model pembelajaran konvensional mempunyai efektivitas yang lebih rendah 

dibandingkan dengan model Resource Based Learning (Apriati et al., 2023). 

Pengembangan keterampilan pada penggunaan model Resource Based Learning yang 

dapat meningkatkan motivasi belajar dikarenakan siswa yang menggunakan model 

Resource Based Learning mempunyai tingkat motivasi belajar yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa yang menggunakan model konvensional (Suradi et al., 2021). 

Model Resource Based Learning yang memanfaatkan berbagai sumber belajar yang 

menfasilitasi untuk pencapaian tujuan pembelajaran ketika sedang berlangsung 

pembelajaran (Wahyuni, Y. S., 2020). Penggunaan sumber belajar seperti Microsite juga 

mendukung model Resource Based Learning dalam meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar. Hal ini disebabkan dalam mengembangkan dan memanfaatkan teknologi pada 

proses pembelajaran untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan 

interaktif (Sarbunan et al., 2024). Model Resource Based learning berbantuan Microsite 

mempunyai efektivitas pembelajaran dan keterampilan yang bisa dikembangkan 

dibanding model pembelajaran yang lain sesuai dengan konteks dan tujuan pembelajaran. 

Penggunaan model Resource Based Learning dengan Microsite memudahkan 

guru untuk memecahkan konsep kompleks menjadi potongan informasi. Model Resource 

Based Learning berbantuan Microsite menjadikan pembelajaran lebih mudah diakses dan 

dikelola oleh siswa (Saparuddin et al., 2023). Pengaturan konten pada Microsite 

memfasilitasi pembelajaran mandiri sehingga siswa dapat menyesuaikan kecepatan 

masing – masing dan meninjau kembali materi sesuai kebutuhannya (Adilah & Rosyida, 

2024). Fleksibel digunakan bisa sangat berarti dalam mata pelajaran seperti geografi, di 

mana siswa dapat memperoleh manfaat dari mengeksplorasi topik secara menyeluruh dari 

berbagai perspektif (Shatte et al., n.d.). Microsite yang digabung dengan model Resource 

Based Learning dapat memudahkan pembelajaran lebih aktif. Microsite memupuk 

kolaborasi dan interaksi antar siswa serta bertukar pemikiran atau ide satu sama lainnya 

(De Vries et al., 2018). Model Resource Based Learning berbantuan Microsite karena 

pembelajaran yang tidak hanya mendorong pembelajaran teman sejawat tetapi juga 

menumbuhkan keterampilan penting seperti komunikasi dan kerja sama tim yang 

berkaitan erat dengan kehidupan.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka tujuan penelitian ini yaitu 1) 

mengetahui pengaruh model Resource Based Learning berbantuan Microsite terhadap 

hasil belajar geografi, 2) interaksi model Resource Based Learning berbantuan Microsite 

terhadap hasil belajar geografi dan motivasi belajar. Diharapkan penelitian ini 

memberikan dampak yang positif untuk perkembangan penggunaan model dan media 

pembelajaran yang digunakan di dalam kelas. 
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Metode 

 Pada penelitian ini, jenis penelitian menggunakan kuantitatif yang pendekatan 

eksperimental memerlukan Quasi Eksperimental Design dengan memanfaatkan Pretest 

Posttest Control Group Design. Penelitian ini terdapat tiga variabel diantaranya yaitu 

model Resource Based Learning berbantuan Microsite termasuk variabel bebas, hasil 

belajar geografi termasuk variabel terikat, dan motivasi belajar termasuk variabel 

moderat. Dasar dari pelaksanaan desain penelitian ini karena peneliti ingin meneliti ada 

atau tidaknya pengaruh hasil belajar geografi pada materi hidrosfer ditinjau motivasi 

belajar siswa pada penggunaan model Resource Based Learning berbantuan Microsite di 

SMAN 1 Purwoharjo. Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer 

dan data sekunder. Data primer yang didapatkan dari siswa yang terlibat menggunkan 

model Resource Based Learning berbantuan Microsite dalam kegiatan pembelajaran. 

Data primer yang didapatkan yaitu tes hasil belajar geografi, angket motivasi belajar, dan 

observasi. Data sekunder yang didapatkan pada sumber dan dokumen yang relevan. Data 

sekunder yang didapatkan yaitu catatan akademik, kurikulum yang digunakan, dan juga 

literatur yang mendukung penelitian. Subjek penelitian memanfaatkan siswa kelas X di 

SMAN 1 Purwoharjo sebesar 105 siswa pada tahun ajaran 2023/2024. Penentuan kelas 

eksperimen dan kontrol menggunakan teknik Purposive Sampling agar pemilihan 

partisipan yang memiliki karakteristik khusus yang diinginkan oleh peneliti. Pemilihan 

kelas berdasarkan nilai rata – rata Ulangan Tengah Semester Genap kelas X IPS Tahun 

Pelajaran 2023/2024 yang sama pada kelas yang ditentukan sebagai eksperimen dan 

kontrol. Penentuan kelas eksperimen dan kontrol dengan hasil nilai rata – rata ulangan 

tengah semester didapatkan kelas X6 termasuk kelas eksperimen dan kelas X7 termasuk 

kelas kontrol. Pada kelas eksperimen menerapkan model Resource Based Learning 

berbantuan Microsite, sedangkan pada kelas kontrol menerapkan model pembelajaran 

konvensional. Pelaksanaan pengerjaan Pretest dilakukan sebelum dilakukan kegiatan 

pembelajaran dengan perlakuan yang sama. Kegiatan pembelajaran dilakukan sebanyak 

3 kali pertemuan. Pelaksanaan pengerjaan Posttest dilakukan sesudah dilakukan 

perlakuan di dalam kegiatan pembelajaran dengan durasi pengerjaan yang sama. 

Pelaksanaan pengerjaan angket motivasi belajar siswa dengan menggunakan kuesioner 

sebelum pembelajaran diberikan pada kelas eksperimen dan kontrol.  

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian in adalah Pretest Posttest 

dalam menguji hasil belajar geografi, observasi, dan angket motivasi belajar. Tes hasil 

belajar yang dirancang untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi hidrosfer 

setelah menggunakan model Resource Based Learning berbantuan Microsite. Ujian hasil 

belajar geografi berbentuk pilihan ganda dengan jumlah item soal 20 pada soal Pretest 

maupun soal Posttest yang mencakup materi hidrosfer yang mengacu pada tiga level 

kognitif, yaitu C2 (understand), C3 (apply), dan C4 (analyze) agar dapat mengukur hasil 

belajar siswa baik dari kelas eksperimen maupun kontrol. Observasi yang dibuat untuk 

mecatat aktivitas dan juga aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran. Angket motivasi 

belajar dirancang untuk tingkat motivasi belajar sebelum penerapan model Resource 

Based Learning berbantuan Microsite. Pengukuran motivasi belajar siswa dibutuhkan 

angket kuesioner berupa isi bentuk tertutup. Closed Form Quetionnare yaitu angket 

mempunyai jawaban yang membatasi pertanyaan dan permintaan ukuran. Angket 

motivasi belajar siswa terdiri dari 20 item soal. Angket motivasi belajar siswa termasuk 

tipe skala Likert. Skala Likert terdapat lima pilihan yaitu Sangat Sesuai, Sesuai, Kurang 

Sesuai, Tidak Sesuai, dan Sangat Tidak Setuju. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi, tes Pretest, tes Posttest, dan angket motivasi belajar. 

Observasi yang dilakukan sebelum penelitian digunakan untuk mengamati dan mencatat 

hal yang penting untuk diselidiki. Data yang dikumpulkan berupa daftar nama siswa dan 
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hasil ulangan tengah semester (UTS) pada siswa kelas X IPS 1, 2, dan 3 di SMAN 1 

Purwoharjo serta data hasil belajar siswa yang diperoleh melalui Pretest yang dilakukan 

sebelum pembelajaran dan Posttest yang dilakukan setelah pembelajaran. Tes diberikan 

kepada siswa setelah pemberian perlakuan, baik di kelas eksperimen maupun di kelas 

kontrol. Tes ini diberikan dengan tujuan untuk mengukur hasil belajar siswa dengan 

model Resource Based Learning menggunakan Microsite di kelas eksperimen dan model 

konvensional di kelas kontrol. Angket motivasi belajar diberikan pada awal pembelajaran 

pada kelas eksperimen dan kontrol sehingga dapat mengetahui tingkat motivasi belajar 

siswa di kelas eksperimen dan kontrol. 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini dilakukan pada tiga 

tahapan. Tahapan pertama yaitu analisis deskriptif untuk mengetahui gambaran umum 

data penelitian yang meliputi frekuensi dan ukuran tendensi pusat. Data motivasi belajar 

siswa dan hasil belajar geografi dapat dikategorikan tinggi rendahnya berdasarkan nilai 

rata – rata hasil belajar geografi. Tahap kedua yaitu uji prasyarat terdiri uji normalitas dan 

homogenitas. Uji normalitas digunakan untuk menentukan data populasi berdistribusi 

normal atau tidak normal. Teknik pengujian dalam uji normalitas yaitu Kolmogorov-

Smirnov. Uji homogenitas digunakan untuk menguji kehomogenan variasi data antar 

kelompok. Teknik pengujian dalam uji homogenitas yaitu Levene. Tahap ketiga yaitu 

analisis inferensial untuk menguji perbedaan rata – rata suatu variabel dependen 

berdasarkan kombinasi tingkat dari dua variabel indrpenden. Analisis inferensial pada 

penelitian ini menggunakan uji ANOVA dua jalur. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Kegiatan pembelajaran yang sudah dilakukan pada kelas eksperimen dan kontrol 

dilakukan selama 3 hari.  Pada proses pembelajaran kepada siswa, guru berperan sebagai 

fasilitator di dalam kelas. Pertemuan pertama di kelas sebelum mempelajari materi 

hidrosfer diawali dengan tes Pretest. Pretest dilakukan untuk mengukur kemampuan atau 

pengetahuan siswa tentang materi hidrosfer sebelum diberikan perlakuan Setelah 

pemberian perlakuan pada materi hidrosfer dilakukan tes Posttest. Posttest dilakukan 

untuk mengukur kemampuan atau pengetahuan siswa tentang materi hidrosfer setelah 

diberikan perlakuan. Uraian hasil belajar geografi pada kelas eksperimen dan kontrol 

pada Pretest dan Posttest dijelaskan statistik deskriptif pada tabel 1. dibawah ini. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif pada Kelas Eksperimen dan Kontrol 

 

 Jika melihat diagram batang pada tabel 1. dapat disimpulkan bahwa nilai rata – 

rata Pretest di kelas kontrol lebih besar dibandingkan kelas eksperimen karena nilai rata 

- rata Pretest di kelas kontrol adalah 68 sedangkan nilai rata – rata Pretest di kelas 

eksperimen adalah 67. Sedangkan pada nilai rata – rata Posttest di kelas eksperimen lebih 

besar dibandingkan kelas kontrol karena nilai rata - rata Posttest di kelas eksperimen 

adalah 79 sedangkan nilai rata – rata Posttest di kelas kontrol adalah 75. Perbedaan 

Statistik 

Model Resource Based 

Learning berbantuan Microsite 
Model Konvensional 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

Total Data 35 35 35 35 

Rata – Rata 66 79 67 75 

Nilai Tertinggi 85 95 85 90 

Nilai Terendah 50 55 45 50 

Standar 

Deviasi 
16,51076 15,21830 17,25002 16,31492 
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perlakuan pada saat pelaksanaan penelitian yaitu pada kelas eksperimen yang 

menggunakan model Resource Based Learning berbantuan Microsite dan kelas kontrol 

yang menggunakan model konvensional. 

65

70

75

80

Skor Motivasi Belajar

Eksperimen Kontrol

 
Gambar 1. Skor Motivasi Siswa Pada Kelas Eksperimen Dan Kontrol 

Pada diagram batang di gambar 1. menunjukkan bahwa skor motivasi siswa lebih 

besar kelas eksperimen daripada kelas kontrol dikarenakan rata – rata skor motivasi siswa 

di kelas eksperimen yaitu 76. Sedangkan rata – rata skor motivasi siswa di kelas kontrol 

yaitu 70. Hal ini dapat dipengaruh oleh faktor – faktor motivasi siswa yang 

mempengaruhi pada hasil belajar di kelas eksperimen maupun kontrol. 

 

 
Gambar 2. Frekuensi Skor Motivasi Siswa pada Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Pada diagram batang di gambar 2. menunjukkan bahwa skor motivasi belajar yang 

kategori tinggi pada kelas eksperimen lebih banyak dibandingkan kelas kontrol. Pada skor 

motivasi belajar termasuk kategori sedang pada kelas kontrol lebih tinggi dibandingkan 

kelas eksperimen. Pada skor motivasi belajar yang termasuk kategori rendah di kelas 

kontrol lebih tinggi dibandingkan kelas eksperimen. Indikator hasil belajar yang pertama 

yaitu pada ranah pemahaman (C2) dapat ditunjukkan pada tabel 2. 

Tabel 2. Indikator Hasil Belajar Ranah Kognitif Understand (C2) 

Ranah 

Kognitif 

Indikator Hasil 

Belajar 

Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

Understand 

(C2) 

Menguraikan 70 82 

Mencirikan 79 84 

Mengontraskan 79 89 
 

Berdasarkan tabel 2. terdapat empat indikator perolahan belajar pada ranah 

pemahaman yang digunakan, yaitu menguraikan, mencirikan, dan, mengontraskan. Dari 

data tersebut, dapat diketahui bahwa kelas kontrol mempunyai hasil belajar yang lebih 

besar dibandingkan kelas eksperimen pada keseluruhan indikator. Menguraikan menjadi 

indikator yang mendapatkan nilai yang paling rendah dibandingkan tiga indikator lainnya 

baik dari kelas eksperimen dan kontrol, senilai 70 dan 82. Mencirikan termasuk indikator 

yang mendapatkan nilai sebesar 79 dan 84. Sementara itu, mengontraskan menjadi 
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indikator yang memperoleh nilai sebesar 79 dan 89. Indikator selanjutnya adalah 

indikator ranah penerapan (C3) yang terdiri dari yaitu. Data yang mengacu indikator hasil 

belajar geografi pada tabel 3. 
 

Tabel 3. Indikator Hasil Belajar Geografi Ranah Kognitif Apply (C3) 

Ranah 

Kognitif 

Indikator Hasil 

Belajar 

Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

Apply 

(C3) 

Menentukan 86 79 

Menerapkan 87 77 

Mengklasifikasi 87 74 
 

Pada tabel 3. dapat dilihat adanya perbedaan perolehan belajar di setiap indikator 

ranah penerapan antara kelas eksperimen dan kontrol. Indikator pada ranah penerapan 

meliputi menentukan, menerapkan, dan mengklasifikasikan. Pada indikator menentukan 

di kelas eksperimen terdapat nilai yang lebih unggul dibandingkan kelas kontrol dengan 

masing – masing senilai 86 dan 79. Pada indikator menerapkan di kelas eksperimen 

mendapatkan nilai yang lebih besar daripada kelas kontrol masing – masing sebesar 87 

dan 77. Sedangkan, pada indikator mengklasifikasikan mendapatkan hasil belajar 

geografi yang lebih besar dibandingkan kelaas kontrol masing masing sebesar 87 dan 74. 

Terakhir yaitu indikator ranah analisis (C4) yang terdiri dari, yaitu menganalisis 

dan memecahkan. Deskripsi yang menjelaskan terkait indikator ranah analisis dapat 

dijelaskan pada tabel 4. 

Tabel 4. Indikator Hasil Belajar Geografi Ranah Analyze (C4) 
 

Ranah 

Kognitif 

Indikator 

Hasil Belajar 

Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

Analyze 

(C4) 

Menganalisis 93 75 

Memecahkan 93 62 
 

 Pada tabel 4. dapat menjelaskan hasil belajar geografi pada setiap indikator pada 

ranah analisis meliputi memecahkan permasalahan dan menganalisis. Pada kelas 

eksperimen mempunyai hasil belajar geografi yang lebih unggul dibandingkan kelas 

kontrol yang di seluruh indikator analisis. Menganalisis menjadi indikator yang 

mendapatkan nilai yang lebih tinggi sebesar 93 dan 75 pada masing – masing kelas. 

Sedangkan memecahkan menjadi indikator yang mendapatkan nilai yang lebih rendah 

sebesar 93 dan 62. 

Tabel 5. Analisis Inferensial Hasil Belajar Geografi 

Analisis 

Inferensial 

Teknik 

Pengujian 

Sig. 2-tailed 

Eksperimen Kontrol 

Uji 

Normalitas 

Shapiro 

Wilk 
0,06 - 0,12 

0,05 – 

0,08 

Uji 

Homogenitas 
Levene 0,059 

Uji Validitas 

Person 

Moment 

Corelation 

0,360 - 

0,585 

0,342 – 

0,404 

Uji 

Reliabilitas 

Cronbach 

Alpha 

0,735 – 

0,768 

0,711 – 

0,742 

Uji N-Gain 0,43 0,32 
 

 Pada tabel 5. menjelaskan bahwasanya hasil uji normalitas pada hasil belajar 

geografi di kelas eksperimen menggunakan Shapiro Wilk mendapatkan hasil nilai sig 0,06 

sampai 0,12 lebih besar daripada 0,005. Sedangkan hasil uji normalitas pada hasil belajar 
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geografi di kelas kontrol menggunakan Shapiro Wilk mendapatkan hasil nilai sig 0,05 

sampai 0,08 lebih besar daripada 0,005. Uji reliabilitas hasil belajar geografi di kelas 

eksperimen dan kontrol menggunakan Levene mendapatkan hasil nilai sig 0,059 lebih 

besar dari 0,005. Pada hasil uji validitas menggunakan Pearson Product Moment 

Correlation memperoleh 0,342 – 0,468 artinya menunjukkan adanya korelasi positif 

antara item pertanyaan dengan skor total variabel. Hasil uji reliabilitas menggunakan 

Cronbach Alpha memperoleh 0,342 – 0,468 artinya instrumen tersebut konsisten dalam 

mengukur konstruk yang sama pada pengukuran yang berbeda. 

 Pada hasil uji Gain Score pada kelas eksperimen senilai 0,435143 termasuk 

sedang artinya menunjukkan adanya peningkatan kinerja pada kelas eksperimen setelah 

diberikan perlakuan. Sedangkan hasil uji Gain Score pada kelas kontrol senilai 0,32 

termasuk sedang yang artinya menunjukkan adanya peningkatan kinerja pada kelas 

kontrol setelah diberikan perlakuan. 

Tabel 6. Analisis Inferensial Motivasi Belajar Siswa 

Analisis 

Inferensial 

Teknik 

Pengujian 

Sig. 2-tailed 

Eksperimen Kontrol 

Uji 

Normalitas 

Shapiro 

Wilk 
0,569 0,068 

Uji 

Homogenitas 
Levene 0,255 

Uji Validitas 

Person 

Moment 

Corelation 

0,360 – 

0,493 

0,353 – 

0,598 

Uji 

Reabilitas 

Cronbach 

Alpha 
0,610 0,775 

 Pada tabel 6. Dijelaskan bahwasanya hasil uji normalitas motivasi siswa di kelas 

eksperimen menggunakan Shapiro Wilk mendapatkan hasil nilai sig 0,569 lebih besar 

daripada 0,005. Sedangkan hasil uji normalitas motivasi siswa di kelas kontrol 

menggunakan Shapiro Wilk mendapatkan hasil nilai sig 0,068 lebih besar daripada 0,005. 

Uji reliabilitas motivasi siswa di kelas eksperimen dan kontrol menggunakan Levene 

mendapatkan hasil nilai sig 0,255 lebih besar dari 0,005. Pada hasil uji validitas 

menggunakan Pearson Product Moment Correlation memperoleh 0,347 – 0,590 artinya 

menunjukkan adanya korelasi positif antara item pertanyaan dengan skor total variabel. 

Hasil uji reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha memperoleh 0,711 – 0,775 artinya 

instrumen tersebut konsisten dalam mengukur konstruk yang sama pada pengukuran yang 

berbeda.   

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis pada Hasil Belajar Geografi Ditinjau Motivasi Belajar Siswa 

Analisis Inferensial Teknik Pengujian Sig. 2 – tailed 

Uji Hipotesis Anova dua jalur 

Pengaruh model Resource Based 

Learning berbantuan microsite 

terhadap hasil belajar geografi: 0,005 

Pengaruh model Resource Based 

Learning berbantuan microsite 

dengan motivasi belajar terhadap 

hasil belajar geografi: 0,003 
 

 Berdasarkan tabel 7. Dapat disimpulkan bahwasannya hasil uji ANOVA dua jalur 

pada pengaruh model pembelajaran terhadap nilai hasil belajar memperoleh nilai sig. 

0,005 artinya terdapat pengaruh yang signifikan pada model Resource Based Learning 

berbantuan Microsite terhadap hasil belajar geografi. Pada pengaruh model pembelajaran 

antara motivasi siswa dan hasil belajar memperoleh hasil sig. 0,003 artinya terdapat 
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interaksi yang signifikan pada model Resource Based Learning berbantuan Microsite 

terhadap hasil belajar geografi dan motivasi belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen pada model Resource Based Learning yang 

didukung oleh Microsite dapat meningkatkan hasil belajar geografi dan motivasi belajar. 

Kegiatan pembelajaran pada kelas eksperimen dapat berhasil dibantu oleh langkah – 

langkah pembelajaran pada model pembelajaran Resource Based Learning diantaranya: 

(1) Mengidentifikasi pertanyaan atau masalah; (2) Merencanakan cara mencari informasi; 

(3) Mengumpulkan informasi; (4) Menggunakan informasi; (5) Sintesis informasi dan 

Evaluasi (Khaerani, 2020).  

Langkah pertama pada model Resource Based Learning yaitu mengidentifikasi 

pertanyaan atau masalah yang dimana siswa dapat memahami permasalahan atau 

pertanyaan yang ada dari topik yang sedang dipelajari sehingga guru dapat mengarahkan 

proses belajar, pengajaran, dan menciptakan rasa ingin tahu pada siswa (Hill & Hannafin, 

2001). Langkah kedua pada model Resource Based Learning yaitu memilah sumber 

informasi yang benar dan tepat bisa menggunakan sumber informasi atau belajar dari 

Microsite, buku, artikel, dan sebagainya sehingga siswa dapat mengembangkan evaluasi 

pada sumber belajar yang sudah disediakan. Langkah ketiga pada model Resource Based 

Learning yaitu siswa dapat mengumpulkan informasi yang telah direncanakan 

sebelumnya sehingga dapat menambah pengetahuan dan mengumpulkan data yang 

diperlukan untuk menjawab pertanyaan seperti membaca buku atau artikel ilmiah 

(Iqdami, 2016). Langkah keempat pada model Resource Based Learning yaitu 

Menggunakan Informasi dimana siswa mulai menganalisis dan menginterpretasikan data 

yang diperoleh sehingga dapat mengembangkan analisis data dan interpretasi informasi 

seperti menarik kesimpulan berdasarkan data yang ada (Sutriani et al., n.d.).  

Langkah kelima pada model Resource Based Learning yaitu sintesis informasi 

dan evaluasi dimana siswa menyatukan semua informasi yang telah dikumpulkan dan 

dianalisis menjadi kesimpulan lalu akan dilakukannya evaluasi pada proses pembelajaran 

yang telah dilakukan sehingga dapat mengembangkan kemampuan sintesis, evaluasi, dan 

komunikasi seperti mengadakan presentasi disetiap kelompok dan mengemukakan hasil 

temuan kepada teman sekelasnya (Georgiadou et al., 2005). Evaluasi bertujuan untuk 

mengukur tingkat pemahaman siswa terkait materi hidrosfer yang diberikan oleh guru 

dalam bentuk soal (Sutrisno, 2010). Kelima kegiatan pembelajaran ini saling berkaitan 

dan terhubung sehingga membangun fondasi pada langkah pembelajaran selanjutnya. 

Siswa diharapkan dapat membangun pengetahuannya sendiri melalui proses belajar. Hal 

ini dapat mempengaruhi proses pembentukan pengetahuan pada siswa. Sesuatu yang 

dapat dilakukan adalah dengan memanfaatkan berbagai sumber belajar yang dapat 

mendukung terjadinya belajar (Warning et al., 2021). Model pembelajaran yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa adalah dengan menerapkan model Resource Based 

Learning dalam pembelajaran di kelas. 

 Langkah - langkah model Resource Based Learning berbantuan Microsite yang 

telah dijelaskan, terdapat beberapa tahapan yang mempengaruhi peningkatan hasil belajar 

geografi yaitu menggunakan informasi dan sitensis informasi. Hal ini disebabkan karena 

pada tahap menggunakan informasi, memudahkan siswa membuka pandangan yang lebih 

luas terkait hidrosfer yang dipelajari sehingga dalam penggunaan media pembelajaran 

seperti Microsite dapat dimanfaatkan siswa pada sumber belajar yang tersedia (Sudrajat 

et al., 2021). Pembelajaran yang efektif dan aktif dalam mencari dan menggunakan 

informasi dengan baik. Siswa tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi aktif dalam 

membangun pemahaman dan pengetahuannya masing - masing. Sedangkan pada tahap 

sitensis informasi, siswa diharapkan untuk mengolah dan menyalurkan informasi yang 

sudah didapatkan dari berbagai sumber belajar seperti Microsite. Tahapan sintesis 
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informasi ini, guru membebaskan siswa dalam penentuan menemukan solusi 

permasalahan sehingga siswa terampil dalam mendapatkan jawaban (Latifah et al., 2024). 

Siswa juga dapat mengembangkan pendapat yang kuat dan menjelaskan permasalahan 

hidrosfer dengan baik. 

Penerapan model Resource Based Learning berbagai sumber belajar siswa 

dituntun untuk aktif baik belajar dari langkah model Resource Based Learning maupun 

pemikirannya. Hal ini disebabkan peran guru hanya memberikan bimbingan, dorongan, 

dan mengoreksi kesalahan, serta memberikan penilaian terhadap hasil kerja siswa 

(Kononets, 2020). Model Resource Based Learning memudahkan siswa untuk belajar di 

berbagai tempat dan waktu tertentu (Hill & Hannafin, 2001). Hal ini dapat kemudahan 

dan fleksibilitas dalam proses belajar mengajar sehingga siswa dapat belajar dengan 

kecepatan dan gaya belajar pada masing - masing siswa. Model Resource Based Learning 

tidak hanya membantu siswa untuk aktif belajar, namun dapat mendorong siswa untuk 

pengembangan keterampilan pada kehidupan nyata. 

Model Resource Based Learning cocok untuk digunakan dalam pembelajaran 

mandiri. Hal ini terjadi karena memberikan siswa kebebasan dalam memilih sumber 

belajar yang sesuai (Suharwati & Ruja, 2016). Model Resource Based Learning dapat 

memanfaatkan sumber informasi sebagai sumber belajar dan memberikan kesempatan 

dalam merancang kegiatan pembelajaran dengan memperhatikan sumber belajar yang 

tersedia (Wei. D, 2021). Siswa didorong untuk menjadi lebih mandiri dan bertanggung 

jawab atas pembelajaran siswa sendiri (Jumri & Murdiana, 2022). Salah satu sumber 

belajar yang memudahkan berlangsungnya kegiatan belajar yaitu Microsite. Hubungan 

model Resource Based Learning dan Microsite merupakan kombinasi yang cocok dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang aktif dan pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

Media pembelajaran Microsite yang digunakan sebagai sumber belajar dalam 

penggunaan model Resource Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar geografi. 

Hal ini dikarenakan pada tampilan pada Microsite yang yang mudah digunakan dan 

lengkap sehingga memudahkan siswa untuk pemahaman dan ingatan pada materi 

pembelajaran di dalam kelas (Munawarah, 2024). Penyajian materi hidrosfer dalam 

media Microsite difokuskan untuk sesuai dengan gaya belajar yang dituntut fleksibel dan 

efisien (Taylor & Hung, 2022). Selain itu, Media pembelajaran Microsite juga dapat 

meningkatkan motivasi belajar disebabkan siswa yang lebih mudah untuk dapat 

pengalaman belajar yang lebih interaktif sehingga siswa lebih termotivasi dalam belajar 

mandiri pada masing - masing siswa (Dalu et al., 2023). Tantangan dalam penerapan 

media Microsite di dalam kelas adalah susahnya jaringan internet dan tidak mempunyai 

alat elektronik seperti Handphone atau laptop untuk mengatasi hal tersebut. Guru 

mempersiapkan jaringan internet untuk siswa yang susah mengakses media Microsite dan 

juga membuat kelompok belajar sehingga bagi siswa yang tidak mempunyai Handphone 

atau laptop bisa belajar bersama – sama dengan siswa yang bisa mengakses media 

Microsite.  

Microsite juga memberikan kemudahan pengguna untuk mengakses materi 

pembelajaran hidrofer dan mempunyai fitur yang interaktif dapat ditambahkan. Microsite 

dapat memberikan tampilan presentasi, modul, quiz, dan video pembelajaran sehingga 

dapat meningkatkan keterlibatan dan partisipasi siswa (Aldosemani, 2019). Microsite 

dapat ditujukan untuk siswa agar memudahkan dan mendukung kegiatan pembelajaran 

sehingga siswa dapat memanfaatkan Microsite dalam mengemukakan hasil temuannya 

(Sung et al., 2023).  Penggunaan Microsite menumbuhkan rasa percaya diri kepada siswa 

dalam belajar serta memudahkan siswa untuk belajar mandiri (Kohnke et al., 2023). 

Penggunaan waktu dan ruang belajar dalam microsite dapat membantu siswa dalam 

belajar sesuai dengan masa belajar dan keahlian masing - masing, tanpa dipaksa yang 
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sesuai waktu belajar sama dalam hubungan kelas. Penggunanan model Resource Based 

Learning berbantuan Microsite yang efektif digunakan dalam mata pelajaran geografi. 

Hal ini dikarenakan dapat meningkatkan kualitas pengalaman belajar, melibatkan 

pertimbangan kelompok, dan kegiatan pembelajaran (Alias & Razak, 2023). Penggunaan 

model Resource Based learning memungkinkan peningkatan keterampilan metakognisi 

siswa dalam memecahkan permasalahan (Wangguway et al., 2020). Selain itu, juga siswa 

dapat melakukan eksplorasi secara mendalam sehingga mampu dalam memperbaharui 

pengetahuan dan keterampilan siswa (Rof. Albert et al., 2024). Penggunaan model 

Resource Based Learning berbantuan Microsite dapat memudahkan dalam penerapan 

konsep dalam konteks secara nyata sehingga dapat mempermudah interaksi antar siswa 

dan kolaborasi pada diskusi kelompok. 

Model Resource Based Learning berbantuan Microsite memberi siswa kendali 

atas proses pembelajaran diri siswa, sehingga meningkatkan keterlibatan siswa. Siswa 

dapat memilih materi yang ingin dipelajarinya dan memilih metode belajar yang efektif 

untuk mempelajari materi tertentu. Penerapan model Resource Based Learning berbagai 

sumber belajar, siswa secara aktif belajar dari langkah - langkah model Resource Based 

Learning maupun pemikiranya untuk menyelesaikan masalah (Wijaya, 2019). Guru 

memberikan bimbingan, dorongan, memperbaiki kesalahan, dan menilai hasil belajar 

siswa (Kononets, 2020). Model Resource Based Learning tidak hanya mendorong siswa 

untuk aktif belajar, tetapi juga membantu siswa mengembangkan keterampilan yang 

berkaitan dengan kehidupan nyata (Wangguway et al., 2020). Model Resource Based 

Learning berbantuan Microsite dapat membantu siswa untuk mengembangkan 

keterampilan dan meningkatkan motivasi siswa dalam belajarnya (Purba, 2022). 

Penggunaan media pembelajaran Microsite dapat mengembangkan keterampilan seperti 

analisis, evaluasi, dan kreativitas, yang membantu siswa lebih memahami apa yang 

dipelajari. 

Interaksi model Resource Based Learning berbantuan Microsite terhadap 

motivasi belajar ada kaitannya dengan peningkatan atau penurunan hasil belajar geogarfi. 

Hal ini disebabkan meningkatnya efisiensi pembelajaran siswa sehingga tidak membuang 

– buang waktu dan tenaga untuk mencari sumber belajar yang terpercaya seperti 

Microsite (Wei. F, 2021). Peningkatan keterlibatan pada penggunaan model Resource 

Based Learning berbantuan Microsite ada hubungannya karena mengembangkan 

pemikiran yang logis pada diri siswa dan juga mampu meningkatkan motivasi belajar 

(Kononnets et al., 2023). Selain itu juga, dapat membangun percaya diri dari keahlian 

yang sedang dikembangkan sehingga menunjukkan potensi inisiatif dan kolaboratif di 

dalam diri siswa (Grant & Manuel, 1995). Dengan begitu, siswa bisa dengan lebih mudah 

untuk menghadapi permasalahan - permasalahan yang ada di kehidupan sehari – hari. 

Implementasi model Resource Based Learning berbantuan Microsite yang 

memengaruhi motivasi dan hasil belajar siswa berbagai faktor eksternal. Faktor eksternal 

yang memengaruhi motivasi dan hasil belajar siswa adalah lingkungan belajar siswa. 

Siswa didorong untuk diskusi dan menemukan temuan dari fasilitas yang diberikan oleh 

sekolah dan juga interaksi antara siswa dengan siswa maupun guru karena pengaruh dari 

lingkungan belajar juga menentukan keberhasilan belajar siswa dan motivasi belajar pada 

setiap siswa (McNicol et al., 2002). Selain itu, faktor eksternal yang mempengaruhi 

motivasi dan hasil belajar siswa yaitu akses media Microsite. Penggunaan media 

Microsite terdapat permasalahan seperti tidak memiliki jaringan internet, tidak 

mempunyai Handphone atau laptop, dan sebagainya (Yeoh, 2022). Hal ini diperlukan 

penanganan dengan menyediakan jaringan internet dan membuat kelompok belajar dalam 

proses pembelajaran agar memudahkan semua siswa dalam mengakses sumber belajar. 
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Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwasanya (1) 

terdapat pengaruh pada model Resource Based Learning berbantuan Microsite terhadap 

hasil belajar geografi dan (2) terdapat interaksi model Resource Based Learning 

berbantuan Microsite dengan motivasi belajar terhadap hasil belajar geografi. Hal ini 

terjadi karena penggunaan model Resource Based Learning berbantuan Microsite 

mendorong motivasi belajar dan hasil belajar yang efektif sehingga memudahkan siswa 

untuk belajar mandiri, interaktif, dan fleksibel di dalam proses pembelajaran berlangsung. 

Model Resource Based Learning berbantuan Microsite juga membantu siswa untuk 

terlibat dalam menyelesaikan permasalahan sehingga terbanggunnya kolaborasi antar 

siswa. Saran pada penelitian ini adalah penggunaan model Resource Based Learning bisa 

digunakan media atau bahan ajar yang yang relevan dengan materi yang diajarkan 

sehingga dapat memberikan aktifitas yang menarik terhadap siswa. Penggunaan model 

Resource Based Learning perlunya diperhatikan waktu pembelajaran sehingga bisa 

terlaksana dengan baik. 
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